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ABSTRACT

THE DIFFERENCES OF ACTIVE LEARNING AND
CRITICAL THINKING SKILLS IN STUDENTS DURING
TUTORIAL AT MEDICAL FACULTY OF LAMPUNG UNIVERSITY

By

AMALIA RASYDINI SALAM

Background In the tutorial, there are two main abilities needed such as active
learning and critical thinking. Currently tutorial quality is decreasing because students
are less active, students deliver content outside of the topics discussed, the lack of
ability in brainstorming. The purpose of this study is to determine differences in the
ability of active learning and critical thinking in students at Medical Faculty of
Lampung University.

Methods This research is a descriptive quantitative study with cross sectional
approach, involving 277 subjects selected by proportionate stratified random
sampling. The independent variable was the level of students' academic in first,
second, third, and fourth year, while the dependent variable was the score of active
learning and critical thinking which were measured by a questionnaire Self
Assessment Scale on Active Learning And Critical Thinking (SSACT). In this study,
interviews were conducted in random respondents to determine the factors that most
influence the active learning and critical thinking. Data were analyzed using One
Way ANOVA with 95% confidence level and 5% a.

Results the second year students had the highest average score of active learning and
critical thinking 72.06 (s.d 9.536). Meanwhile, third-year students had the lowest
average score of active learning and critical thinking 68.41 (s.d 10.186). There was no
difference in average score on the ability of active learning and critical thinking in
students' academic levels of the first, second, third, and fourth (p = 0.054). The
interview show that time management and motivation is the most common
phenomena that affect active learning and critical thinking of students.

Conclusion There was no difference in scores active learning and critical thinking in
students' academic levels of the first, second, third, and fourth.

Keyword: Active learning, Critical thinking, Tutorial



ABSTRAK

PERBEDAAN KEMAMPUAN ACTIVE LEARNING
DAN CRITICAL THINKING DALAM TUTORIAL PADA
MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

AMALIA RASYDINI SALAM

Latar belakang Dalam tutorial terdapat dua kemampuan utama yang dibutuhkan
yaitu active learning dan critical thinking. Saat ini kualitas tutorial menurun karena
pelajar kurang aktif, pelajar menyampaikan konten diluar topik yang dibahas,
kurangnya kemampuan brainstorming. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perbedaan kemampuan active learning dan critical thinking pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung.

Metode penelitian Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional, responden berjumlah 277 dipilih dengan proportionate
stratified random sampling. Variabel independen penelitian adalah tingkatan
akademik mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga, dan keempat, sedangkan variabel
dependen adalah skor active learning dan critical thinking yang diukur dengan
kuesioner Self Assessment Scale on Active Learning And Critical Thinking (SSACT).
Pada penelitian ini dilakukan wawancara pada responden secara acak untuk
mengetahui faktor yang paling mempengaruhi active learning dan critical thinking.
Data dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA dengan tingkat kepercayaan 95%
dan a 5%.

Hasil Mahasiswa tahun kedua memiliki skor active learning dan critical thinking
tertinggi dengan rerata 72,06 (s.d 9,536). Sedangkan mahasiswa tahun ketiga
memiliki skor active learning dan critical thinking terendah dengan rerata 68,41 (s.d
10,186). Tidak didapatkan perbedaan kemampuan active learning dan critical
thinking pada tingkatan akademik mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga, dan
keempat (p=0,054). Hasil wawancara menunjukan manajemen waktu dan motivasi
merupakan fenomena yang paling banyak ditemukan mempengaruhi active learning
dan critical thinking mahasiswa.

Simpulan Tidak terdapat perbedaan skor active learning dan critical thinking pada
tingkatan akademik mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga, dan keempat.

Kata kunci: Active learning, Critical thinking, Tutorial.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Konsil Kedokteran Indonesia menentukan model penerapan kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) dengan tujuan menghasilkan lulusan dokter yang profesional,
kompeten, beretika, berkemampuan manajerial kesehatan serta mempunyai sikap
kepemimpinan. Kurikulum ini dilaksanakan dengan pendekatan/strategi SPICES
(Student-centered, Problem-based, Integrated, Community-Based, Elective,
Systematic/Structure) (Konsil Kedokteran Indonesia, 2012). Sesuai dengan
pendekatan problem based pada SPICES, maka salah satu metode pembelajaran
yang diterapkan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung adalah PBL

(Problem Based Learning) (Unila, 2013).

PBL pertama kali diperkenalkan di Universitas McMaster di Kanada pada tahun
1965. Tak lama setelah itu, pada tahun 1974, model sekolah kedokteran PBL
McMaster didirikan. Model ini menginspirasi universitas lain untuk menerapkan
desain yang mirip ke dalam kurikulum mereka. Sejak itu, PBL telah dipopulerkan
dan digunakan di beberapa lembaga pendidikan tinggi di seluruh dunia, seperti di
Australia, Denmark, dan Cina (Azer, 2008). Dalam metode pembelajaran PBL

terdapat sesi kuliah dan sesi tutorial yang melibatkan active learning dan critical



thinking (Khoiriyah dkk, 2015). Metode pembelajaran seperti ini dinilai dapat

meningkatkan retensi pengetahuan (Norman dkk, 1992).

Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah (2015) menyebutkan bahwa terdapat
dua kemampuan utama dalam proses tutorial yaitu active learning dan critical
thinking. Active learning adalah kondisi dimana pelajar aktif dan terlibat dalam
proses pembelajaran. Active learning membantu dalam memperbaiki sikap pelajar
menjadi lebih baik, dan memperbaiki cara berpikir pelajar (Prince, 2004). Dalam
PBL, active learning dibentuk dari cara pelajar berpartisipasi aktif dengan
memberikan pertanyaan kritis independen yang dimiliki dari pengalaman mereka
sendiri dan aktif dalam mengumpulkan sumber belajar mereka sendiri untuk

mencapai tujuan pembelajaran (Savin, 2004).

Critical thinking adalah proses mengumpulkan informasi, memprosesnya, dan
menggunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan yang bijak dan
membuat penyelesaian masalah (David, 2002). Penerapan PBL menstimulus
kemampuan critical thinking seperti kemampuan mempertanyakan, menganalisis,
membuat hipotesis, mengatur ide, menyampaikan pendapat sesuai sumber yang

didapatkan (Khoiriyah dkk, 2015).

Pada observasi yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Unila, proses tutorial PBL
belum mencapai outcome pembelajaran yang diinginkan. Mahasiswa cenderung
hanya melakukan tutorial sebagai bagian dari kewajiban. Pada pertemuan awal

tutorial mahasiswa cenderung tidak mempersiapakan tutorial dengan baik. Dalam



menjawab LO (Learning Objective) mahasiswa mahasiswa lebih bergantung pada
perkuliahan dikelas. Dalam proses tutorial terdapat beberapa mahasiswa yang
tidak menyampaikan pendapatnya walaupun telah belajar karena merasa malu
pada temannya atau takut salah dihadapan dosen karena dosen bertindak tidak
hanya sebagai fasilitator namun juga sebagai penilai. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Fitri dkk (2013) ditemukan beberapa peran mahasiswa yang dapat
menurunkan kualitas tutorial diantaranya kurangnya kemampuan brainstorming,
kurang aktif dalam diskusi tutorial, dan mahasiswa menyampaikan materi yang
tidak sesuai konten hanya untuk mendapat nilai berbicara. Hal-hal seperti ini
dapat menurunkan kualitas tutorial PBL sehingga kemampuan active learning dan
critical thinking tidak terbentuk serta outcome pembelajaran menjadi tidak

tercapai.

Berpikir kritis merupakan tujuan penting dalam pendidikan tinggi. Pembelajaran,
salah satunya dengan metode active learning dapat menstimulasi kemampuan
critical thinking pelajar (Harasym dkk, 2008). Pelajar diharapkan untuk tumbuh
dalam berpikir kritis selama program pendidikan tinggi mereka (Even dkk, 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Giancarlo dkk (2001) menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dari kemampuan critical thinking antara mahasiswa
baru dan mahasiswa lama. Pada mahasiswa yang memiliki tingkatan kelas lebih
tinggi, kemampuan mencari kebenaran, rasa percaya diri, rasa ingin tahu, dan
kematangan dalam membuat penilaian lebih tinggi dibandingkan dengan

mahasiswa yang tingkatan kelasnya lebih rendah. Namun pada penelitian yang



dilakukan oleh Pratama (2012) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara
tingkat perkuliahan akademik dengan kemampuan critical thinking mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.

PBL terbukti dapat menstimulus kemampuan Active learning dan critical
thinking. Namun terdapat beberapa perilaku mahasiswa yang menyebabkan
outcome dari tutorial PBL menjadi tidak tercapai. Hal ini akan menyebabkan
pembelajaran dengan tutorial PBL menjadi sia-sia. Untuk itu maka peneliti
tertarik untuk menilai kemampuan active learning dan critical thinking pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Kemampuan ini akan
dinilai dengan Self Assessment Scale on Active Learning And Critical Thinking
(SSACT). Peneliti menggunakan self-assessment ini dengan tujuan untuk
menginformasikan kepada mahasiswa seberapa besar kemampuan active learning
dan critical thinking mereka saat ini, sehingga mereka dapat membuat strategi
belajar untuk meningkatkan kemampuan active learning dan critical thinking
mereka. Dengan meningkatnya kemampuan active learning dan critical thinking

diharapkan outcome pembelajaran akan tercapai.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana perbedaan kemampuan active learning dan critical thinking tingkatan
akademik mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga dan keempat Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui perbedaan kemampuan active learning dan critical thinking pada
tingkatan akademik mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga dan keempat
fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengetahui kemampuan active learning dan critical thinking mahasiswa
pada tiap-tiap tingkatan akademik di Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

b. Mengetahui tingkat akademik mana yang memiliki kemampuan active
learning dan critical thinking yang paling tinggi di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.

c. Mengetahui tingkatan akademik mana yang memiliki kemampuan active
learning dan critical thinking yang paling rendah di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.

d. Mengetahui perbedaan kemampuan active learning pada tingkatan
akademik mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga, dan keempat Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung.

e. Mengetahui perbedaan kemampuan critical thinking pada tingkatan
akademik mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga dan keempat Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung.



1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
Sebagai sarana pembelajaran dalam menulis sebuah karya ilmiah dengan metode
penelitian dan menambah wawasan dan ilmu sesuai dengan topik penelitian
1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa
Membantu mahasiswa untuk mengukur kemampuan active learning dan critical
thinking.
1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti Lain
Sebagai pertimbangan untuk meneliti faktor lain yang mempengaruhi kemampuan
active learning dan critical thinking.
1.4.4 Manfaat Bagi Institusi
Sebagai masukan untuk dapat meningkatkan program pembelajaran di Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Critical Thinking
Para edukator telah lama mengetahui bahwa kemampuan critical thinking
merupakan hal yang penting sebagai outcome dari pembelajaran (Emily, 2011).
Edukasi atau pendidikan merupakan persiapan seseorang untuk menjalani
kehidupan otonomi dapat dipelajari dalam proses pendidikan. Untuk menjalankan
otonomi diperlukan kemampuan berpikir kritis terhadap banyak pilihan dan untuk

kritis dalam merefleksikan satu pilihan (Winch, 2006).

2.1.1 Definisi Critical Thinking

Definisi critical thinking menurut David (2002) adalah proses mengumpulkan
informasi, memprosesnya, dan menggunakan informasi tersebut untuk membuat
keputusan yang bijak dan membuat penyelesaian masalah. Paul dan Elder (2006)
mendefinisikan critical thinking sebagai seni menganalisis dan mengevaluasi
pemikiran dengan maksud untuk meningkatkan pemikiran tersebut. Seseorang
yang berpikir kritis akan berusaha untuk berpikir secara rasional, beralasan
empati. Seorang critical thinker yang baik, selain pandai menelaah suatu masalah
dengan fakta-fakta dan terori yang ada, juga bersifat terbuka terhadap masukan

yang diberikan oleh orang lain (Facione, 2011). Dari beberapa definisi critical



thinking maka dapat disimpulkan bahwa critical thinking merupakan suatu model

berpikir mengenai topik, konten, atau masalah dimana pemikir meningkatkan

kualitas pemikirannya dengan menelaah, mempelajari dan mengambil kesimpulan

untuk dapat percaya dan mengambil tindakan mengenai topik, konten atau

masalah.

2.1.2 Kemampuan kognitif Dalam Critical Thinking

Terdapat dua kemampuan utama dalam critical thinking yaitu kemampuan

kognitif dan kemampuan disposisi. Kemampuan kognitif dalam critical thinking

terdiri atas (Facione, 2011):

a.

Interpretasi

Interpretasi  merupakan  kemampuan untuk memahami dan
mengungkapkan makna atau arti dari berbagai pengalaman, situasi, data,
peristiwa, penilaian, konvensi, keyakinan, aturan, prosedur, atau kriteria.
Contoh dalam apabila terdapat artikel critical thinker akan menelaah
maksud dari si penulis seperti ide dan pandangan penulis terhadap suatu
peristiwa dari artikel yang ditulisnya (Ennis, 1985; Emily, 2011;
Facione, 2011).

Analisis

Analisis yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
berbagai pengalaman, situasi, peristiwa, atau bentuk lain dari
representasi dengan fakta, data atau teori yang dimaksudkan untuk

meyakini atau mengkritik. Contoh, setelah critical thinker



menginterpretasi suatu artikel dan mengerti tentang maksud yang ingin
disampaikan sang penulis melalui artikel tersebut, langkah selanjutnya
yaitu critical thinker menganalisis kesesuaian antara artikel yang
merupakan opini penulis dengan fakta, data, dan teori yang ada, lalu
critical thinker akan mengambil keputusan untuk meyakini atau
mengkritik artikel tersebut (Ennis, 1985; Emily, 2011; Facione 2011).
Evaluasi

Evaluasi yaitu tahap dimana critical thinker menilai kredibilitas
kekuatan hubungan antara bentuk representasi dengan bukti untuk
melihat kekuatan logis antara hubungan tersebut. Contoh, ketika
seseorang menilai kredibilitas seorang pembicara dalam suatu
simposium atau menilai diantara dua argumen seorang ahli melihat
kekuatan logis dari argumen yang disampaikan dibandingkan dengan
situasi yang sedang dihadapi (Ennis, 1985; Facione, 2011).

Inference

Inference yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengamankan
unsur yang dibutuhkan untuk menarik kesimpulan yang wajar; untuk
membentuk dugaan dan hipotesis; untuk mempertimbangkan informasi
yang relevan yang mengalir dari data, laporan, prinsip, bukti, penilaian,
keyakinan, opini, konsep, deskripsi, pertanyaan, atau bentuk lain dari
representasi. Seorang critical thinker harus dapat memberikan referensi

atau sumber yang menjadi dasar pendapatnya (Facione, 2011).
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e. Menjelaskan
Menjelaskan adalah kemampuan seorang critical thinker mampu
menyajikan pendapatnya dengan cara meyakinkan dan koheren dengan
penalaran seseorang (Facione, 2011).

f. Self-regulation
Self-regulation yaitu kemampuan untuk memonitor secara sadar
kemampuan kognitifnya sendiri. Seorang critical thinker harus dapat
menganalisis dan mengevaluasi pemikirannya sendiri, memeriksa
apakah dirinya mengerti apa inti pendapat yang disampaikan oleh orang
lain, menelaah apakah sumber yang mendasari critical thinker dalam

mengambil keputusan sudah tepat (Facione, 2011).

2.1.3 Kemampuan Disposisi Dalam Critical Thinking

Para ahli juga berpendapat bahwa, selain kemampuan kognitif, critical thinking
juga melibatkan kemampuan disposisi. Disposisi tersebut telah berperan sebagai
sikap atau kebiasaan pikiran. Apabila seseorang hanya memiliki kemampuan
kognitif tanpa memiliki kemampuan disposisi maka orang tersebut hanya bisa
berpikir namun tidak dapat menerapkan cirtical thinking, padahal kemampuan
critical thinking apabila tidak dipraktikan akan menumpul secara berangsur-

angsur (Facione, 2011).

Para ahli mengibaratkan seseorang yang tidak memiliki kemampuan disposisi

ibarat seseorang yang hidup dengan tidak peduli tentang apa-apa, tidak tertarik
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pada fakta-fakta, memilih untuk tidak berpikir, mistrusts penalaran sebagai cara
untuk menemukan hal-hal atau memecahkan masalah, memegang kemampuan
penalarannya sendiri yang bernilai rendah, close-minded, tidak fleksibel, tidak
sensitif, tidak bisa mengerti apa yang orang lain pikirkan, tidak adil ketika menilai
kualitas argumen, menyangkal biasnya sendiri, melompat ke kesimpulan atau
penundaan terlalu lama dalam membuat penilaian, dan tidak pernah bersedia
untuk mempertimbangkan kembali sebuah pendapat. Oleh karena itu, seorang

critical thinker harus memiliki kemampuan disposisi (Ennis, 1985; Halpern,

ny

ﬂ"..

1998; Facione, 2011).

@D
open-minded Reasoning

Gambar 1. Kemampuan Disposisi dalam Critical Thinking (Facione, 2011)
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2.1.4 Faktor yang Dibutuhkan dalam Membentuk Critical Thinking
Terdapat beberapa faktor yang dapat membentuk kemampuan critical thinking
seseorang, diantaranya:
a. Motivasi
Kemampuan motivasi diperlukan dalam proses critical thinking agar
pelajar berani untuk terlibat dan membuat keputusan dalam masalah
yang ada (Facione, 2000). Beberapa penelitian mengenai motivasi
menunjukkan bahwa tugas yang sulit atau menantang, terutama yang
menekankan keterampilan berpikir tingkat tinggi, mungkin lebih
memotivasi untuk pelajar daripada tugas-tugas mudah yang dapat
diselesaikan melalui penerapan hafalan dari algoritma yang telah
ditentukan (Turner, 1993).
b. Jenis Kelamin
Pada penelitian yang dilakukan oleh Giancarlo dkk (2001) perempuan
memiliki kemampuan open mindedness dan kematangan dalam
membuat penilaian lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Namun
secara keseluruhan kemampuan critical thinking keduanya serupa.
c. Tingkatan Kelas
Pada mahasiswa yang memiliki tingkatan kelas lebih tinggi, kemampuan
mencari kebenaran, rasa percaya diri, rasa ingin tahu, dan kematangan
dalam membuat penilaian lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa

yang tingkatan kelasnya lebih rendah (Giancarol dkk, 2001).
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d. Psikologi
Pada penelitian yang dilakukan oleh Thao dan Lie (2014) pembelajaran
dimana pengajar memperhatikan riwayat psikologi pelajar dapat
meningkatkan kemampuan critical thinking pelajar khususnya pada
kemampuan mencari kebenaran, open-minded, kepercayaan, rasa ingin

tahu, dan kematangan kogpnitif.

2.2 Active Learning

Active learning menuntut pelajar untuk melakukan kegiatan belajar secara bermakna
dan berpikir tentang apa yang mereka lakukan. Elemen inti dari pembelajaran aktif
adalah aktivitas pelajar dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
aktif sering kontras dengan kuliah konvensional di mana pelajar secara pasif

menerima informasi dari pengajar (Bonwell, 1991).

2.2.1 Definisi Active Learning

Active learning adalah suatu proses dimana pelajar secara aktif terlibat dalam
membangun pemahaman fakta, ide, dan keterampilan melalui penyelesaian tugas
yang diinstruksikan langsung dan kegiatan. Ini adalah jenis kegiatan yang

membuat pelajar terlibat dalam proses pembelajaran (David, 2002).

Tujuan utama dari pembelajaran yaitu memperoleh pola umum dari jumlah data
atau informasi yang terbatas. Pada passive learner, informasi yang didapatkan

diterima oleh mahasiswa, lalu mahasiswa membentuk suatu model atau klasifikasi
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terhadap data tersebut. Sedangkan pada active learner, informasi yang didapatkan
dari luar diterima oleh mahasiswa dan di telaah sebelum diambil kesimpulan dan
dibuat suatu model atau Klasifikasi (Tong, 2001). Dari teori tersebut dapat

disimpulkan bahwa pada active learning mahasiswa tidak menerima mentah-

PASSIVE | Outeut MODEL OR
LEARNER CLASIFIER

Gambar 2. Skema Umum dari Passive Learner (Tong, 2001).

WORLD ACTIVE
. LEARNER
esponse

Gambar 3. Skema Umum dari Active Learner (Tong, 2001).

mentah data yang ada.

MODEL OR
CLASIFIER

2.2.2 Karakteristik Active Learning
Dalam konteks perkuliahan, active learning adalah kegiatan dimana pelajar
melakukan sesuatu dan berpikir tentang apa yang mereka lakukan (Bonwell,
1991). Dengan kata lain active learning yaitu suatu metode dimana pelajar terlibat
dalam proses pembelajaran. Beberapa karakteristik utama yang terdapat dalam
active learning yaitu (Bonwell, 1991):

a. Mahasiswa terlibat dalam pembelajaran lebih aktif dari hanya

mendengarkan secara pasif,
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b. Mahasiswa terlibat dalam kegiatan (misalnya: membaca, berdiskusi dan
menulis),

c. Fokus pembelajaran lebih besar diberikan pada keterampilan
mahasiswa,

d. Terdapat penekanan yang lebih besar ditempatkan pada eksplorasi sikap
dan nilai-nilai,

e. Motivasi mahasiswa meningkat (terutama untuk pelajar dewasa),

f. Mahasiswa dapat menerima feedback langsung dari instruktur mereka,

g. Mahasiswa yang terlibat dalam rangka pemikiran yang lebih tinggi

(analisis, sintesis, dan evaluasi).

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Active Learning

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dalam belajar dengan active

learning, diantaranya :

a. Tingkat Pengalaman

Pada pembelajaran aktif diperlukan pengalaman dengan gaya belajar,
konten, atau keterampilan yang sesuai agar pelajar dapat sukses
berpartisipasi dalam strategi pembelajaran aktif. Pelajar yang merasa
tidak nyaman berpartisipasi dalam strategi atau bahkan gugup
melakukan bagian dari kegiatan tersebut akan mengalami kesulitan
berkomunikasi dengan pengajar dan pelajar lainnya (Bonwell, 1991).
Kemampuan komunikasi sendiri memerlukan pelatihan yang

berkelanjutan dan praktek (Laidlaw dkk, 2002). Kesulitan
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berkomunikasi selama pembelajaran dengan active learning dapat
membuat seluruh strategi active learning tidak efektif. Di sisi lain,
pelajar yang sangat nyaman berpartisipasi dalam kegiatan dan strategi
pembelajaran ini dapat fokus pada apa yang pengajar ingin untuk
mereka pahami sehingga membuat strategi pembelajaran aktif menjadi

efektif (Bonwell, 1991).

. Jumlah Peserta dalam Kelas

Jumlah peserta dalam suatu kelas mempengaruhi active learning dalam
hal produktivitas keaktifan peserta dalam kelas. Kelas yang memiliki
jumlah peserta lebih sedikit lebih produktif dibandingkan dengan jumlah

peserta yang lebih banyak (Eison, 2010).

. Teamwork

Banyaknya sumber kepustakaan yang ada menyebabkan pelajar bingung
dalam mencari sumber bacaan yang tepat sehingga dapat efektif untuk
bahan belajar. Hal ini dapat diatasi dengan belajar bersama dalam

kelompok dibanding dengan belajar secara individual (Prince, 2004).

. Waktu

Konsentrasi pelajar akan menurun pada 10-15 menit setelah kelas
dimulai. Untuk itu, materi pendahuluan sebaiknya diberikan dalam
waktu singkat dan selanjutnya dilakukan diskusi. Pembelajaran dengan

diskusi akan mengasah kemampuan active learning (Eison, 2010).
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2.2.4 Jenis Active Learning

Active learning dibagi kedalam dua jenis yaitu self directed learning dan
independent work. Pada self directed learning pelajar yang memutuskan sendiri
strategi belajar yang akan diterapkan. Sedangkan pada independent work,
pengajar akan memberikan suatu tugas yang dapat menstimulus pelajar untuk

belajar (Hout dkk, 2000).

Self directed learning mengacu pada jumlah dan jenis keputusan yang diambil
oleh pelajar sendiri (atau bekerjasama dengan guru / pelatih), dalam bentuk yang
lebih aktif dari belajar, misalnya, peserta didik membuat waktu-perencanaan
mereka sendiri, memilih tujuan dan kegiatan belajar yang mereka sukai, menguji
kemajuan mereka, mengurus pembelajaran dan pemahaman mereka sendiri, dan
merenungkan kesalahan dan keberhasilan. Self directed learning harus dilakukan
dengan persiapan, pelaksanaan, regulasi, kontrol, umpan balik dan pemeliharaan

kegiatan belajar oleh pelajar (kontrol pembelajar) (Hout dkk, 2000).

Independent work, jenis kedua dari active learning, pengajar bertugas
menstimulus pelajar agar belajar. Fokus utama pada independent work yaitu
terkait dengan berapa banyak aktivitas yang diminta dari pelajar. Aktivitas yang
diminta contohnya seperti : apakah pelajar mencari tahu sesuatu dengan usahanya
sendiri? apakah mereka bekerja tanpa pengawasan guru? apakah mereka bekerja
bersama-sama sebagai sebuah kelompok? apakah mereka menggunakan proses
berpikir saat belajar? Tujuan dan jenis kegiatan, kontrol dan regulasi serta umpan

balik dan pemeliharaan belajar berada di bawah kontrol guru. Jenis ini lebih
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menyerupai eksekusi aktif dari tugas dibanding keputusan aktif tentang belajar.
Kadang-kadang jenis active learning ini melibatkan pembelajaran kooperatif,

tetapi di lain waktu merupakan kerja individu (Hout dkk, 2000).

2.3 Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pembelajaran dimana masalah
kesehatan berfungsi sebagai stimulus dan panduan untuk belajar pelajar. Masalah ini
digunakan untuk membantu siswa mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran mereka
sendiri karena mereka berusaha untuk memahami masalah, untuk bekerja sama,
menyintesis dan menerapkan informasi untuk masalah ini, dan mulai bekerja secara

efektif untuk belajar dari anggota kelompok serta tutor (Walsh, 2005).

Terobosan model PBL klasik, membagi PBL menjadi dua tipe yaitu PBL murni dan
PBL hybrid. PBL murni merujuk kepada model yang diimplementasikan sepenuhnya
pada metodologi berbasis masalah, dan berdasarkan model PBL sekolah kedokteran
McMaster. Pelaksanaan PBL ini umumnya tanpa kuliah dan siswa biasanya bekerja
dalam kelompok kecil. Sedangkan pada model PBL hybrid, terdapat sesi kuliah dan

sesi tutorial untuk mendukung pembelajaran siswa (Savin, 2007).

2.3.1 Tutorial PBL
Tutorial merupakan salah satu bagian metode pembelajaran PBL. Dalam tutorial,

pelajar dibagi dalam kelompok kecil yang difasilitasi oleh tutor untuk membahas
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suatu masalah yang tertuang dalam skenario melalui tujuh tahap yang disebut

seven jumps. Tujuh tahap dalam tutorial yaitu (Cantillon, 2003):

1. Mengidentifikasi dan mengklarifikasi istilah asing disajikan dalam
skenario, juru tulis menuliskan istilah atau kata yang tidak dapat
dimengerti oleh peserta diskusi.

2. Menentukan masalah yang akan dibahas, siswa dapat memiliki
pandangan yang berbeda tentang isu-isu, tetapi semua harus
dipertimbangkan, juru tulis mencatat daftar masalah yang telah
disepakati.

3. Tahap brainstorming untuk membahas masalah, menunjukkan
penjelasan atas dasar pengetahuan sebelumnya, siswa menggambar
pengetahuan masing-masing dan mengidentifikasi daerah-daerah yang
tidak lengkap pengetahuannya, juru tulis mencatat semua diskusi.

4. Penjelasan mengenai isi yang ada pada langkah 2 dan 3 dan penjelasan
mengenai solusi tentatif, juru tulis menyelenggarakan penjelasan dan
restrukturisasi jika perlu.

5. Merumuskan tujuan pembelajaran, kelompok mencapai konsensus
tentang tujuan pembelajaran, tutor memastikan tujuan belajar yang
terfokus, dicapai, komprehensif, dan tepat.

6. Belajar mandiri (semua siswa mengumpulkan informasi yang berkaitan

dengan masing-masing tujuan pembelajaran).
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7. Membagi hasil studi pribadi (siswa mengidentifikasi sumber belajar dan
berbagi hasil studi mereka), guru memeriksa hasil belajar dan dapat

menilai kelompok.

Dalam tutorial PBL pelajar diharapkan untuk aktif dalam mencari informasi
terkait isu yang terdapat dalam pembelajarannya (Allyn, 2005). Kemampuan
berpikir kritis akan membantu pelajar dalam proses pengumpulan informasi,
memprosesnya, dan menggunakan informasi tersebut untuk membuat jawaban
yang tepat untuk menyelesaikan isu dalam pembelajaran (David, 2002). Moust
(2005) merekomendasikan peningkatan lingkungan belajar dengan memberikan
lebih banyak dukungan kepada siswa untuk menjadi pelajar mandiri, dan dengan

memperkenalkan self-assessment untuk menginduksi belajar siswa.

2.3.2 Hubungan Tutorial PBL dengan Kemampuan Active Learning dan
Critical Thinking

Penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah dkk (2015) menyatakan bahwa terdapat
dua kemampuan utama dalam pembelajaran dengan PBL yaitu active learning dan
critical thinking. Kemampuan active learning sendiri terdiri dari kemampuan
collaborative learning dan kemampuan self directed learning. Collaborative
learning merupakan pembelajaran dimana pelajar bekerja sama dalam suatu
kelompok untuk mencapai tujuan belajar (Prince, 2004). Sedangkan self directed
learning seperti yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan keputusan pelajar
untuk belajar dan membuat strategi belajarnya sendiri untuk mencapai tujuan

pembelajaran (Hout, 2000).
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Penerapan PBL terbukti mampu mengasah kemampuan critical thinking pelajar.
Dalam proses PBL pelajar di stimulus untuk membangun pengetahuannya melalui
proses elaboratif. Penerapan PBL menstimulus kemampuan critical thinking
seperti kemampuan mempertanyakan, menganalisis, membuat hipotesis, mengatur
ide, menyampaikan pendapat sesuai sumber yang didapatkan (Khoiriyah dkk,

2015).

Walaupun PBL terbukti mampu mengasah kemampuan active learning dan critical
thinking, namun terdapat bukti bahwa outcome yang didapat tidak sesuai dengan
yang seharusnya. Pelajar dapat terstimulus untuk mencari informasi, menjelaskan
informasi yang didapatkannya, mengintegrasikan dan mengaplikasikannya, tetapi
pelajar merasa bahwa informasi yang didapatkan dari kuliah lebih efisien untuk
mendapatkan pengetahuan dibandingkan mereka harus mencari sumber belajar
sendiri. Pelajar juga merasa tertekan selama proses tutorial karena merasa dirinya
dinilai oleh dosen yang bertindak sebagai tutor. Pelajar juga kebingungan dalam
membangun pengetahuan yang dibutuhkan karena ketidakjelasan dari learning
objective (Caesario, 2010). Self assessment dapat menjadi salah satu cara untuk
membantu pelajar menilai dirinya sendiri, sehingga outcome yang diharapkan

dengan pembelajaran dengan tutorial PBL dapat tercapai (Khoiriyah dkk, 2015).
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2.4 Assessment

Penilaian merupakan hal yang penting dalam pendidikan. Terdapat dua macam
penilaian yaitu penilaian sumatif dan penilaian formatif. Penilaian sumatif digunakan
untuk mengukur kemampuan pelajar pada akhir pembelajaran. Contoh dari penilaian
sumatif yaitu nilai akhir blok, nilai akhir blok dan nilai akhir semester. Sedangkan
penilaian formatif yaitu penilaian mengenai proses belaja siswa. Contoh penilaian

formatif yaitu feedback dan self-assessment (CERI, 2008).

Dengan adanya penilaian maka pelajar diharapkan dapat menilai bagaimana performa
belajar mereka masing-masing (Andrade, 2009). Apabila mereka mendapatkan nilai
yang kurang memuaskan mereka dapat memperbaiki strategi belajar mereka sehingga
mereka dapat memperkirakan nilai terbaik yang bisa dicapai dengan strategi belajar

mereka (Perrenoud, 1998)
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2.5 Kerangka Penelitian

2.5.1 Kerangka Teori

Tutorial PBL

Critical thinking :< » Active learning
BEsssssEsEEEEEEEEEEEEEEREREREEEE & | muesssssssssssssssssssssssssssss
Faktor yang mempengaruhi: Faktor yang mempengaruhi:

1. Jenis kelamin 1. Teamwork
2. Psikologi 2. Tingkat pengalaman
3. Tingkatan kelas 3. Jumlah peserta dalam
4. motivasi kelas
4. waktu
.............. ) AR
Assessment :
Menilai Performa Memperbaiki Meningkatkan
Belajar Kinerja belajar Prestasi
e —— ;
Keterangan:
...................... . o
: Diteliti
--------------------- -
Tidak diteliti

Gambar 4. Kerangka Teori (Bonwell, 1991; Eison, 2010; Emily, 2011;
Giancarol dkk, 2001; Prince, 2004; Turner, 1993; Khoiriyah
dkk, 2015, Andrade; 2009; Perrenoud; 1998 )
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2.5.2 Kerangka Konsep

Variabel Dependen

Variabel Independen
P ,| Perbedaan kemampuan

active learning dan
critical thinking

Tingkatan akademik

Gambar 5. Kerangka Konsep

2.6 Hipotesis Penelitian
2.6.1 Hipotesis Null (Ho)
Tidak terdapat perbedaan kemampuan active learning dan critical thinking pada
tingkatan akademik mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga, dan keempat di
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
2.6.2 Hipotesis Alternatif (Ha)
Terdapat perbedaan kemampuan active learning dan critical thinking pada
tingkatan akademik mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga, dan keempat di

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan active learning
dan critical thinking pada tingkatan mahasiswa tahun pertama, kedua, ketiga, dan

keempat di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universias Lampung pada bulan

Oktober sampai dengan Desember 2016.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi target dalam penelitian ini yaitu mahasiswa tahap preklinik fakultas
kedokteran di Indonesia yang menerapkan metode pembelajaran dengan tutorial
PBL. Sedangkan populasi targetnya yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung dengan rincian 241 mahasiswa angkatan 2016, 190
mahasiswa angkatan 2015, 233 mahasiswa angkatan 2014, dan 175 mahasiswa

angkatan 2013.
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3.3.2 Sampel Penelitian
1. Besar Sampel
Untuk menentukan besar sampel minimal yang akan digunakan dalam penelitian

ini digunakan rumus sampel deskriptif numerik:

_ (Ecx x5 )2
"T\Ta
Keterangan:

n= Besar sampel
Za=1.96 (dengan 0=5%)
d(presisi)= 2

S= Standar deviasi (ditentukan dari penelitian sebelumnya)

Untuk menggunakan rumus sampel ini dubutuhkan data penelitian sebelumnya.
Setelah dilakukan telaah pustaka berikut data hasil penelitian sebelumnya yang
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis (Rahmat dkk, 2014)

Kelas Kontrol (Metode Kelas Perlakuan (metode belajar
belajar konvensional) PBL)

N 34 34

Mean 42,79 53,24

Standar Deviasi 17,33 16,87
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Standar deviasi yang digunakan yaitu standar deviasi kemampuan berpikir kritis
pada kelas perlakuan didapatkan sebesar 16,87 selanjutnya akan disubstitusikan

kedalam rumus sebagai berikut:

_(Ea:x.‘i):
"=\"4a

1,96 x 16,87 3>
n=(5")

n =(16,5)*

n=2733

Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil jumlah sampel minimal yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu 273,3 dan dibulatkan menjadi 274 sampel.
Untuk menghindari adanya drop out maka jumlah sampel ditambah 10% menjadi

301 sampel.

Jumlah sampel tiap angkatan akan dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Jumlah mahasiswa dalam angkatan
n= . . x jumlah sampel
Populasi terjangkau

Dari rumus tersebut didapatkan jumlah sampel untuk angkatan 2016 sebanyak 86
orang, angkatan 2015 sebanyak 68 orang, angkatan 2014 sebanyak 84 orang dan
angkatan 2013 sebanyak 63 orang. Namun pada penelitian ini jumlah responden
yang mengembalikan kuesioner pada masing-masing angkatan yaitu 79 responden
angkatan 2016, 65 responden angkatan 2015, 76 responden angkatan 2014, dan

57 responden angkatan 2013.
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2. Cara pengambilan Sampel

Cara pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan proportionate
stratified random sample sedangkan untuk menentukan responden pada masing-
masing tingkatan akademik menggunakan metode simple random sampling

dengan menggunakan software statistik.

3.3.3 Kriteria Inklusi, Kriteria Eksklusi, dan Drop Out
1. Kriteria Inklusi
a. Mahasiswa preklinik tingkatan akademik tahun pertama, kedua,
ketiga, dan keempat Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
b. Mahasiswa yang bersedia menjadi responden.
2. Kriteria Eksklusi
Mahasiswa yang cuti kuliah.
3. Drop Out
a. Mahasiswa yang tidak mengikuti tutorial selama penelitian
berlangsung.
b. Mahasiswa yang tidak mengisi pertanyaan kuesioner secara lengkap

dan tidak mengembalikan lembar SSACT.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu penilaian diri dengan Self Assessment
Scale on Active Learning And Critical Thinking (SSACT). Dalam penelitian ini
SSACT digunakan untuk membantu mahasiswa mengukur active learning dan

critical thinking yang merupakan keterampilan utama dalam proses tutorial PBL.
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Alat ini membantu mahasiswa mengevaluasi kinerja mereka. Pengisian SSACT ini
menggunakan skala likert satu sampai tujuh. Penilaian dilakukan pada akhir
pertemuan kedua tutorial. SSACT diisi dengan menggunakan skala likert 1 sampai
7, dimana 1 untuk ‘sangat tidak sesuai dengan saya’, 2 untuk ‘tidak sesuai dengan
saya’, 3 untuk ‘agak tidak sesuai dengan saya’, 4 untuk netral, 5 untuk ‘agak sesuai
dengan saya’, 6 untuk ‘sesuai dengan saya’, dan 7 untuk ‘sangat sesuai dengan
saya’. Alat ini sebelumnya telah di validasi oleh Khoiriyah, dkk (2015) di FK UII
dan memiliki reliabilitas sangat baik dengan coefficient alpha>0,8. Nilai validitas
item untuk SSACT vyaitu GFI (Goodness of Fit Index)=0,92; AGFI (Adjusted
Goodness of Fit Index)=0,88; RMSEA (Root Mean Square Error
Approximation)=0,06; TLI (Tucker Lewis Coefficient)=0,93; CFI (Comparative Fit

Index)=0.94 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen penelitian ini valid.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini belum memiliki kategori hasil
penilaian sehingga peneliti membuat kategori berdasarkan hasil telaah pustaka.
Untuk dapat menginterpretasikan hasil penelitian kedalam kategorik maka terlebih
dahulu ditentukan cut off point menggunakan rumus mean * 2SD. Rumus mean +
2SD ini merupakan rumus yang mudah, sederhana dan umum digunakan untuk
menentukan cut off point pada mean dengan confident interval (CI) 95%. Nilai
dikatakan tinggi bila memiliki mean lebih besar dari mean + 2SD, dikatakan rendah
bila memiliki mean lebih rendah dari mean — 2SD, dan dikatakan ambivalen jika
berada diantara mean + 2SD dan mean — 2SD (Singh, 2006). Hasil mean dan standar

deviasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Mean dan Standar Deviasi

Mean Standar Deviasi
Active Learning 28,39 5,307
Critical thinking 41,90 5,597
Gabungan Active Learning 70,29 9,636

dan Critical thinking

Berdasarkan nilai mean dan standar deviasi yang didapat maka hasil kategori

penilaian instrumen pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3 .Kategori Hasil Penelitian

Rendah Ambivalen Tinggi

(Mean) (Mean) (Mean)
Active Learning <18 18-39 >39
Critical thinking <31 31-53 >53
Gabungan Active Learning <51 51-90 >90

dan Critical thinking

Pada penelitian ini dilakukan wawancara untuk mengetahui faktor-faktor apa yang
paling berperan terhadap hasil penelitian di FK Unila. Wawancara dilakukan pada

sepuluh orang responden yang dipilih secara acak.

3.5 Variabel Penelitian
a. Variabel independen : Tingkatan akademik mahasiswa tahun pertama, kedua,
ketiga, dan keempat.

b. Variabel dependen : Skor kemampuan active learning dan critical thinking.



3.6 Definisi Operasional

Tabel 4. Definisi Operasional
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Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Tingkatan Tingkatan Tahun - Tingkatan Ordinal
Akademik akademik adalah pertama Kkali Akademik

tingkatan mahasiswa dibagi

pendidikan yang diterima  di menjadi

telah  ditempuh Fakultas tahun

di Fakultas Kedokteran pertama,

Kedokteran Universitas kedua, ketiga,

Universitas Lampung dan keempat.

Lampung.

Kemampuan Kemampuan Mengisi SSACT Skor SSACT Interval

active active learning SSACT pada (nomor 1-14) (14-98)

learning dan dan critical akhir

critical thinking yang pertemuan

thinking dinilai  dengan tutorial
SSACT pada
akhir pertemuan
tutorial.

Kemampuan Kemampuan Mengisi SSACT Skor Interval

active active learning SSACT pada (nomor 5, 6, kemampuan

learning yang dinilai  akhir 9,12, 13, dan active
dengan SSACT pertemuan 14) learning
pada akhir tutorial dalam
pertemuan SSACT
tutorial. (6-42)

Kemampuan Kemampuan Mengisi SSACT Skor Interval

critical critical thinking SSACT pada (nomor 1, 2, kemampuan

thinking yang dinilai  akhir 3,4,7,8,10, critical
dengan SSACT pertemuan dan 11) thinking
pada akhir tutorial dalam
pertemuan SSACT
tutorial (8-56)

Wawancara Kegiatan tanya- Menjawab Pertanyaan Kesimpulan -
jawab secara pertanyaan terbuka yang dari jawaban
langsung kepada terbuka yang disusun yang paling
beberapa dilontarkan peneliti dari sering
responden peneliti berbagai diungkapkan

sumber responden
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3.7 Metode Pengumpulan Data

1.

2.

9.

Data yang diambil dalam penelitian ini merupakan data primer.

Data primer merupakan data identitas yang diisi pada lembar identitas oleh
responden, data skor kemampuan active learning dan critical thinking dari
lembar SSACT yang telah diisi oleh responden pada akhir pertemuan tutorial,
dan hasil wawancara dengan responden mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi active learning dan critical thinking dalam tutorial.

Peneliti mengumpulkan calon responden dalam sebuah ruangan untuk
menjelaskan tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan meminta persetujuan
responden untuk terlibat dalam penelitian.

Peneliti membagikan lembar penjelasan mengenai tujuan dan manfaat
penelitian, informed consent, dan identitas kepada calon responden.

Calon responden mengisi lembar persetujuan dan identitas apabila bersedia
terlibat dalam penelitian.

Peneliti mengumpulkan lembar informed consent dan identitas yang telah diisi
oleh responden.

Peneliti  membagikan lembar SSACT sebelum responden melakukan
pertemuan kedua tutorial dan menjelaskan cara pengisiannya.

Lembar SSACT dikumpulkan ke peneliti setelah selesai tutorial pertemuan
kedua.

Peneliti melakukan wawancara secara acak pada beberapa responden.

10. Peneliti mengolah data.
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3.8 Pengolahan Data
3.8.1 Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk mengetahui pemusatan data, dan penyebaran
data. Untuk data yang terdistribusi normal pada skala numerik dengan variabel
interval, ukuran pemusatan data dilihat dari nilai mean dan ukuran penyebaran

data dilihat dari nilai simpangan baku (Dahlan, 2014).

Pada penelitian ini masing-masing nilai SSACT tiap angkatan akan dinilai
distribusi, pemusatan dan penyebaran datanya. Setelah itu akan dilihat pada

angkatan berapa yang memiliki nilai SSACT paling tinggi dan paling rendah.

3.8.2 Analisis Bivariat

Tujuan analisis bivariat yaitu untuk melihat perbedaan nilai rerata pada masing-
masing angkatan. Uji analisis bivariat yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji
One Way ANOVA. Syarat melakukan uji One Way ANOVA vyaitu data terdistribusi
normal dan memiliki varian yang sama. Untuk mengetahui distribusi data, maka
dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dengan menggunakan uji Kolmogorov
smirnov karena jumlah sampel lebih dari 50. Dalam penelitian ini, didapatkan
seluruh data terdistribusi normal. Selanjutnya untuk mengetahui varian data maka
dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, data kemampuan
active learning memiliki varian yang berbeda sehingga dilakukan transformasi
terlebih dahulu dengan menggunakan 1/sqrt dan di uji kembali homogenitas data

yang telah ditransformasi (Dahlan, 2014).
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3.9 Etika Penelitian

Penelitian ini telah mengajukan izin etik dan mendapatkan persetujuan etik dari
Komisi Etik Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor surat
154/UN26.8/DL/2017. Peneliti juga memberikan informed consent kepada calon
responden sebelum mengajukan kuesioner yang perlu diisi. Penulis menjamin
kerahasiaan data responden karena data tersebut hanya dapat diakses oleh penulis dan

hanya digunakan untuk kepentingan akademik.



3.10 Prosedur Penelitian

Peneliti mengumpulkan calon
responden dalam ruang kelas.

!

Peneliti menjelaskan tujuan
penelitian, manfaat penelitian,
dan meminta persetujuan calon

responden.

v

Responden bersedia terlibat
dalam penelitian.

v

Peneliti menjelaskan cara
pengisian dan membagikan
lembar SSACT sebelum
pertemuan tutorial.

!

Responden melakukan
diskusi tutorial.

!

Responden mengisi SSACT
pada akhir pertemuan tutorial.

v

Responden mengumpulkan hasil
SSACT.

v

Peneliti melakukan wawancara
secara acak dengan beberapa
responden

v

Data entry

v

Analisis Data

!

Hasil dan Laporan

Gambar 6. Prosedur Penelitian
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada skor kemampuan active
learning dan critical thinking pada tingkatan akademik mahasiswa tahun
pertama, kedua, ketiga, dan keempat Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung.

2. Hasil interpretasi nilai rerata skor kemampuan active learning dan critical
thinking pada seluruh tingkatan akademik adalah ambivalen.

3. Tingkatan akademik yang memiliki skor kemampuan active learning dan
critical thinking yang tertinggi yaitu mahasiswa tahun kedua.

4. Tingkatan akademik yang memiliki skor kemampuan active learning dan
critical thinking yang terendah yaitu mahasiswa tahun ketiga.

5. Terdapat perbedaan kemampuan active learning antara tingkatan akademik
responden tahun keempat dengan tahun kedua, tahun keempat dengan tahun
pertama, tahun ketiga dengan tahun kedua, dan tahun ketiga dengan tahun

pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.
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6. Tidak terdapat perbedaan kemampuan critical thinking antara tingkatan
akademik responden tahun pertama, kedua, ketiga, dan keempat Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung.

5.2 Saran

1. Bagi mahasiswa diharapkan dapat menerapkan active learning dan critical
thinking dengan maksimal dengan cara mulai menerapkan manajemen waktu
dan meningkatkan motivasi belajar sehingga hasil tutorial akan maksimal dan
dapat meningkatkan prestasi belajar.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi dan menghambat pembentukan active learning dan
critical thinking dalam tutorial. Selain itu diharapkan peneliti lain dapat
membandingkan hasil kemampuan active learning dan critical thinking pada
penelitian ini menggunakan instrumen yang berbeda.

3. Bagi institusi mempertimbangkan adanya pelatihan fasilitator secara berkala
untuk memaksimalkan peran fasilitator dalam diskusi sehingga dapat
membantu dalam pembentukan active learning dan critical thinking

mahasiswa.
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